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Dimas Ricky Setiawan, (2019) NIT. 51145438.T, “Analisa pengoperasian bow 
thruster pada saat manouver di MV. Nusantara Sejati”, Program Diploma IV, 
Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dwi Prasetyo, 
M.M, M.Mar.E dan Pembimbing II: Sri Murdiwati, S.Sos, M.Si 
 
Bow thruster System adalah pesawat bantu untuk manouver kapal waktu akan 
sandar atau akan meninggalkan dermaga, yaitu dengan memanfaatkan putaran 
propeller yang memberikan gaya axial/ gaya dorong melintang pada haluan kapal. 
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode shell dan usg sebagai 
metode untuk menentukan faktor permasalahan dan event-event yang ada pada 
permasalahan. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor apa yang 
menyebabkan gangguan pada bow thruster, apa dampak yang ditimbulkan, dan apa 
upaya yang dilakukan terhadap masalah yang ada. 
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penyebab overload pada 
bow thruster adalah sistem kontrol dari pesawat bantu bow thruster tersebut yang 
malfungsion atau tidak bekerja dengan baik sehingga pengontrolan bow thruster 
tidak normal, dan berakibat pada terjadinya trouble/gangguan terhadap komponen 
utama penyusun bow thruster yaitu pada drive motor (electromotor), gear 
transmission dan baling-baling (dengan controllable pitch propeller). Pengoperasian 
bow thruster yang tidak normal berdampak pada terganggunya proses manouver 
kapal, serta mengakibatkan peningkatan beban kerja dari generator yang mensuplai 
arus listrik untuk pengoperasiannya dan dapat memicu terganggunya pengoperasian 
bow thruster yang bisa menyebakan trip out, upaya yang dilakukan untuk 
menghindari terjadinya kendala pengoperasian pada bow thruster adalah melakukan 
penggantian komponen yang rusak/ tidak berfungsi dengan baik dengan komponen- 
komponen yang baru. 
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Bow thruster system is a auxiliary aircraft for maneuvering the ship when it 
will lean or will leave the dock, namely by utilizing the propeller rotation which 
provides axial force / transverse force on the bow of the ship. 
The method that used in this scription is fishbone analysis and fault tree 
analysis as a method to determine the factors of the problem and events that have in 
the problem. The formulation of the problem for this research are what’s factors that 
can caused the trouble of boiler burning, what’s impacts, and what’s efforts that are 
made to existing the problem. 
ased on the results of this study concluded that the cause of overload on the 
bow thruster is the control system of the auxiliary bow thruster aircraft which is 
malfunctioning or not working properly so that the bow thruster control is not 
normal, and results in the occurrence of trouble / interference to the main component 
of the bow thruster compiler on the drive motor (electromotor), hydraulic power 
pack, gear transmission and propellers (with controllable pitch propeller). The 
abnormal bow thruster operation results in disruption of the ship's maneuvering 
process, as well as resulting in an increase in the workload of the generator which 
supplies electric current for its operation and can trigger overload on the bow thruster 
which can cause trip out, efforts to avoid overload on the bow thruster are replacing 
components that are damaged / not functioning properly with new components. 
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A. Latar Belakang 
 
Perkembangan dunia teknologi modern di berbagai bidang bergerak 
sangat cepat, demikian juga di dalam bidang transportasi laut. Salah satu 
faktor pendukung atau unsur dari transportasi di laut  digunakan  kapal-  
kapal berbagai jenis dan ukuran yang disesuaikan dengan kondisi daerah 
yang beroperasi dan kegunaannya. Sarana pelayaran  di  laut  yang  
digunakan untuk menunjang kelancaran operasi pada umumnya dilakukan 
oleh kapal-kapal supply. Untuk menunjang kelancaran  pelayaran  
dibutuhkan pesawat-pesawat bantu yang mendukung kinerja mesin induk, 
salah satunya adalah bow thruster. 
Kapal roro merupakan kapal yang mampu memuat kendaraan yang 
berjalan masuk kedalam kapal dengan penggeraknya sendiri dan keluar 
dengan sendiri juga,sehingga disebut sebagai kapal roll on – roll off atau 
disingkat Ro-Ro. Merupakan sebuah pesawat bantu ketika olah gerak berupa 
baling-baling yang ditempatkan melintang di lambung haluan kapal, berguna 
untuk membantu haluan kapal ke arah kanan atau kiri sesuai dengan operator 
pada saat olah gerak 
Proses manouver dapat terganggu apabila pesawat bow thruster tidak 
beroperasi dengan normal.Gangguan dapat terjadi apabila pesawat bow 
thruster yang mempumyai fungsi untuk memperlancar olah gerak mengalami 






memberikan gaya dorong melintang pada haluan kapal 
terganggu.Sebagaimana yang pernah dialami oleh MV Nusantara sejati saat 
melakukan manouver untuk proses bongkar muat di pelabuhan namun tiba- 
tiba bow thruster kehilangan daya sehingga mengganggu proses 
manouver.Sehingga perlu diadakan pengecekan serta perbaikan,tentunya 
proses perbaikan ini memerlukan waktu yang mana akan menghambat 
operasional kapal. Pencegahan terjadinya kerusakan bow thruster, 
memerlukan sebuah perawatan yang baik sesuai dengan petunjuk pada 
manual book. Agar diperoleh hasil yang lebih baik perlu dilakukan 
identifikasi bahaya atau resiko yang dapat mengganggu pada sistem tersebut 
sehingga jika terjadi gangguan pada sistem dapat dengan cepat dilakukan 
tindakan penanggulangan. 
Pengetahuan tentang bagaimana cara memperbaiki atau mengatasi 
kendala kerusakan, dan memahami cara menidentifikasi potensi bahaya atau 
resiko sertamasalah pengoperasian yang mungkin terjadi pada sistem 
operasional pesawat bow thruster diatas kapal, maka penulis membuat tulisan 
ini dengan judul sebagai berikut “Analisa pengoperasian bow thruster pada 
saat manouver di MV. Nusantara sejati” 
B. Rumusan Masalah 
 
Dari penjelasan tersebut diatas, maka penulis dapat mengambil 
beberapa pokok permasalahan,untuk memudahkan dalam pembahasan bab-
bab berikutnya. Penulis mengangkat beberapa masalah yang  akan  dicari 
pemasalahan yang akan dicari pemecahan permasalahannya, adapun rumusan 





1. Apa penyebab terjadinya gangguan pengoperasian bow thruster pada saat 
manouver di MV.Nusantara Sejati? 
2. Apa dampak terjadinya gangguan saat pengoperasian bow thruster pada 
saat manouver di MV. Nusantara Sejati? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi gangguan pada 
pengoperasian bow thruster di MV.Nusantara Sejati? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Pembuatan skripsi ini pada dasarnya bertujuan untuk 
mengembangkan pikiran pengalaman serta hal-hal yang menyangkut 
berbagai kejadian yang terjadi dikapal, khususnya yang berkaitan dan 
berhubungan dengan kerusakan – kerusakan atau gangguan yang sering 
terjadi, serta identifikasi resiko atau bahaya untuk keselamatan pada 
pengoperasian sistem pesawat bow thruster. 
Tujuan dari penelititian ini antara lain adalah: 
 
1. Untuk mengetahui faktor penyebab gangguan pengoperasian bow thruster 
 
pada saat manouver di MV. Nusantara Sejati. 
 
2. Untuk mengetahui dampak dari gangguan kinerja bow thruster pada saat 
manouver di MV. Nusantara Sejati. 
3. Untuk mengetahui upaya mengatasi gangguan pada pengoperasian bow 





D. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa manfaat 
penelitian yang didapatkan, antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoriti bagi penulis 
 
a. Penulis dapat mengetahui tindakan yang dilakukan ketika terjadi 
gangguan pada bow thruster. 
b. Penulis dapat mengetahui seberapa besar hubungan dalam 
mengkoordinasi perawatan bow thuster. 
2. Manfaat praktis 
 
a. Bagi Masinis 
 
Bagi para masinis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai acuan mengenai perawatan terhadap bow thruster. 
b. Bagi Taruna Taruni Pelayaran Jurusan Teknika 
 
Bagi taruna taruni pelayaran jurusan teknika, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai materi belajar tentang pengoperasian dan 
perawatan bow thruster. 
c. Bagi Perusahaan Pelayaran 
 
Bagi perusahaan pelayaran hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai dasar bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan- 
kebijakan baru tentang manajemen perawatan yang akan dilakukan 
terhadap bow thruster. 





Bagi PIP Semarang, penulisan skripsi ini dapat menjadi 
perhatian agar pemahaman terhadap bow thruster semakin baik dan 
dapat dijadikan bekal ilmu pengetahuan tambahan bagi calon perwira 
yang akan bekerja di atas kapal, serta menambah perbendaharaan 
karya ilmiah di Perpustakaan PIP Semarang 
 
 
E. Sistematika Penulisan 
 
Untuk memudahkan jalan penulisan dalam membahas permasalahan 
yang penulis amati, maka sangat diperlikan sistematika dalam penulisannya. 
Adapun susunannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagian awal 
 
Pada bagian awal ini mencakup tentang: halaman sampul depan, 
halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 
pernyataan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
abstraksi, daftar table, daftar gambar, serta daftar lampiran. 
2. Bagian utama 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
 
Meupakan pendahuluan yang tediri dari Latar beakang 
masalah yang digunakan penulis sebagai alasan 
pemilihan judul skripsi ini, Perumusan masalah, Tujuan 






BAB II : LANDASAN TEORI 
 
Berisi tentang Landasan teori yang menjelaskan tentang 
uraian-uraian teoritis mengenai beberapa aspek dari 
masalah penelitian yang menjadi landasan berfikir. Dalam 
bab ini banyak kutipan-kutipan yang relevan dengan aspek- 
aspek yang diuraikan. Kutipam tersebut dimaksudkan untuk 
mendukung uraian, memperjelas, menegaskan serta untuk 
dianalisa. Dalam bab ini juga berisi tentang kerangka 
berfikir yang memaparkan tahapan pemikiran serta 
kronologis dan bentuk bagan alir yang sederhana yang 
disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut 
dan definisi operasional yang menjelaskan tentang 
pengertian-pengertin khusus yang digunakan di atas kapal. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 
Berisi tentang metodologi penelitian yang menjelaskan 
mengenai metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
penelitian yang dipilih karena dianggap relevan bagi 
pemecahan masalah yang dihadapi. Dalam bab ini juga 
menjelaskan tentang lokasi dan waktu peneliti 
melaksanakan penelitian serta menjelaskan mengenai 
sumber data, metode serta saran dari penulis 
terhadapumpulan data, metode analisis data, dan prosedur 






BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Berisi tentang hasil penelitian dan analisa data yang 
memaparkan mengenai uraian analisa data, dimana penulis 
menganalisa data sesuai dengan rumusan masalah. 
BAB V : PENUTUP 
 
Berisi tentang kesimpulan dan saran yang memaparkan 
mengenai kesimpulan yang diambil oleh penulis dari hasil 










A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Bow thruster 
 
Bow thruster adalah suatu alat pendorong yang dipasang pada kapal- 
kapal tertentu untuk membantu manouvering kapal. Pada saat manouver 
dilakukan, posisi kapal amatlah sulit untuk melakukan olah gerak yang 
lingkaran putarnya berdiameter kecil. Sehingga dibutuhkan alat pendorong 
ini agar menghasilkan olah gerak kapal yang efisien. 
Menurut buku introduction to marine engineering oleh D.A taylor 
(1996) bow thruster adalah perangkat pendorong yang dipasang pada kapal 
jenis tertentu untuk meningkatkan manaouver sebuah kapal. Thruster unit 
terdiri dari sebuah baling-baling yang dipasang secara melintang di sebuah 
terowongan pada lambung kapal dan di perangkati dengan beberapa alat 
bantu gerak seperti sebuah motor listrik. Selama operasi air dihisap atau 
ditekan oleh baling-baling sehingga mengalir melalui terowongan untuk 
mendorong kapal kesamping kiri atau kann sesuai yang dikehendaki. 
Pesawat ini biasanya dikontrol dari anjungan kapal dan penggunaan 
pesawat ini paling efektif ketika kapal tersebut slow speed atau ketika 
stasioner 













KT-B series (1982) Bow Thruster adalah sebuah perangkat pendorong 
melintang dengan baling-baling yang dipasang pada terowongan di 
lambung haluan kapal sehingga putaran yang dihasilkan oleh baling- 
baling yang dipasang pada terowongan di lambung haluan kapal. 
 
Sehingga memudahkan kapal ketika meninggalkan dermaga dan ketika 
akan berlabuh kedermaga, pesawat ini juga membantu meningkatkan 
manouver kapal saat berjalan pada kecepatan rendah atau saat kapal 
dijalur sempit. Kawasaki KT-B jenis Bow Thruster adalah Thruster yang 
dikendalikan dengan pitch controller yang mana mekanisme pengontrolan 
didapat dari pitch propeller itu sendiri. 
Yaitu sebuah bow thruster yang menggunakan tenaga propeller 
untuk mengubah arah gerak kapal, contoh jenis bow thruster adalah 
a. Tunnel Thrsuter 
 
b. Rectractable Thrsuter 
 
c. Azimuth Thruster 
 
d. Tunnel thruster 
 
 
1) Tunnel thruster 
 
Tunnel Thruster adalah suatu alat bantu atau terowongan 
propulsi yang menjadi satu sistem bersama bow thruster yang dibuat 





melakukan olah gerak. Tunnel thruster yang berbentuk terowongan 
berada pada bagian depan samping kapal (belakang sekat haluan) 
arah garis melintang. Digerakkan dengan mesin hidrolik dan 
elektrikmotor untuk menggerakan tunnel thruster dengan tenaga 15 
kw sampai 1300 kw. Struktur tunnel thruster menggunakan baja, 
aluminium dan FRP tergantung pada material kapal secara umum 
atau jenis kapal (seperti : kapal FRB menggunakan FRP, kapal baja 
menggunakan plat baja, dll). Bagian tunnel thruster terdiri dari 
terowongan/tunnel tenaga penggerak utama, kontrol panel elektrik 









2) Rectractable Thruster 
 
Rectractable thruster hampir sama dengan tunnel/terowongan, 





Kita dapat menyediakan kemudi hidrolik untuk dapat ditarik masuk 
dan dikemudikan elektrik dari 20 kW sampai 1000 kW. Motor naik 
turun, sehingga garis pengarah tidak pernah diputus. Material 
sarung/bungkus thruster dapat berupa aluminium atau kontruksi baja, 
tergantung pada material kapal. Suatu busi penuh dan main paket di 
kemudikan hidrolik terdiri dari suatu sistem yang dapat ditarik masuk 
dengan motor hidrolik, tenaga hidrolik sistem tertutup dengan kendali 
 
klep dan suatu panel pengawas utama dengan joystick untuk kendali. 
 
3) Azimuth Thruster 
 
Azimuth thruster adalah bow thruster yang dapat mampu 
bergerak atau berputar 360 derajat. Dengan daya yang diperlukan dari 
150 kW sampai 1300 kW. Azimuth thruster dapat digunakan sebagai 
alat untuk manouver atau olah gerak kapal dan dapat juga digunakan 
untuk tenaga dorong. Setiap tenaga dorong dapat dioptimalkan untuk 
kecepatan kapal atau daya dorong untuk mencapai kecepatan 
maksimum. Azimuth thruster dalam bentuk Z-Drive dengan tenaga 
dorong mesin diesel dan dapat di kontrol langsung dari mesin kemudi 
atau dalam bentuk L-Drive yang menggunakan tenaga dorong elektrik 
motor dan di kontrol dengan motor hidrolik mengemudi. Sistem 
kendali Azimuth thruster dapat dihubungkan dengan sistem auto pilot. 
2. Bagian-bagian bow thruster system 
 
Bow thruster system terdiri atas bagian-bagian yang berfungsi untuk 
menjalankan system tersebut. Bagian-bagian utama yang membangun bow 





a. Thruster assembly 
 
1) Drive motor 
 
Electromotor merupakan komponen dari bow thruster yang 
berfungsi sebagai sumber atau daya penggerak. Prinsip kerja dari 
electromotor adalah mengubah energi listrik menjadi energi 
mekanik. Komponen utama dari electromotor yaitu stator dan 
rotor. Stator adalah bagian electromotor yang diam dan rotor 
adalah bagian electromotor yang bergerak (berputar). 
2) Power transmission gear 
 
Power transmission gear adalah sistem roda gigi transmisi 
yang berfungsi untuk koversi torsi dan kecepatan (putaran) dari 
drive motor menjadi torsi dan kecepatan yang berbeda-beda untuk 
diteruskan ke penggerak akhir (propeller). Konversi ini mengubah 
kecepatan putar yang tinggi menjadi lebih rendah tetapi lebih 
bertenaga, atau sebaiknya. Secara umum transmisi sebagai salah 
satu komponen sistem pemindah tenaga (power train) yang 
mempunyai fungsi sebagai berikut : meneruskan tenaga/putaran 
mesin dari kopling ke poros propeler (propeller shaft), merubah 
momen yang dihasilkan mesin sesuai dengan kebutuhan (beban 
mesin dan kodisi lingkungan). 
Berikut penjelasan dari beberapa part yang terdapat dalam gear 
transmission: 
a) Input shaft (poros input) adalah komponen yang menerima 





untuk meneruskan putaran dari kopling ke mainshaft (poros 
utama),sehingga putaran bisa diteruskan ke roda gigi pada 
mainshaft. Input shaft juga sebagai poros dudukan bearing, 
selain itu berfungsi juga sebagai oli untuk melumasi bagian  
dari pada input shaft tersebut. 
b) Main shaft (poros utama) berfungsi sebagai tempat dudukan 
gear, sinchromest, bearing dan poros penerus putaran dari input 
shaft sehingga sebagai poros penerus putaran dari input shaft 
sehingga putaran dapat di teruskan ke output shaft, main shaft 
juga berfungsi sebagai saluran tempat jalannya oli. 
c) Output shaft (poros output) adalah komponene yang menerima 
momen outout dari main shaft. Fungsi output shaft yaitu untuk 
meneruskan putaran dari main shaft ke propeller, sehingga 
putaran dari motor driver dapat menggerakkn propeller. 
d) Clucth housing adalah rumah dari kopling yang berfungsi 
sebagai pelindung kopling, clucth housing juga berfungsi 
sebagai tempat dudukan dari pada input shaft. 
e) Bearing berfungsi untuk menjaga kerenggangan dari pada shaft 
(poros), agar pada saat unit mulai bekerja komponen yang ada 
di dalam transmission unit tidak terjadi kejutan, sehingga 
transmission unit dapat bekerja dengan halus. 
3) Propeller 
 
Propeller (baling-baling) adalah suatu alat yang berfungsi 
untuk memindahkan tenaga dengan mengkonversikan gerakan 
rotasi menjadi daya dorong untuk menggerakkan sebuah kapal 
dengan memutar dua atau lebih bilah kembar (propeller blade) dari 
sebuah poros utama. Putaran dari propeller blade pada sebuah 





Prinsip Bernoulli dan Hukum gerak Newton, menghasilkan sebuah 
perbedan tekanan antara permukaan depan dan belakang bilah 
tersebut. Bagian-bagian dari proprller yaitu propeller hub, 
propeller blade dan propeller pitch controlling mechanism. 
a)  Propeller hub adalah bagian dari propeller yang aberfungsi 
menerima putaran dari output shaft pada power transmission 
gear untuk diteruskan ke propeller blade. 
b)  Propeller blade adalah bagian dari propeller yang berbentuk 
bilah kembar atau daun kemudi yang berfungsi mengubah 
putaran yang diterima propeller hub menjadi sumber daya 
dorong. 
c)  Propeller pitch controlling adalah bagian dari propeller yang 
berfungsi untuk mengontrol propeller blade, yaitu mengubah 
sudut propeller blade, sehingga daya dororng yang dihasilkan 
dapat dikendalikan sesuai dengan yang diinginkan. 
b. Pitch control device 
 
1) Remote control device 
 
Remote control device adalah sistem control jarak jauh. 
 
Pada bow thruster system ini menggunakan jenis kontrol  
listrik. Fungsi control system yaitu mengirim perintah untuk 
mengubah pitch propeller yang dikontrol dari anjungan ke 
katup selenoid untuk mengontrol propeller blade angle untuk 





2) Hidroulic unit 
 
Hydraulik system merupakan suatu unit peruba atau 
pemindah daya dengan menggunakan media penghantar berupa 
fluida cair untuk menghasilkan daya yang lebih besar dari daya 
awal yang dikeluarkan. Dimana fluida penghantar ini dinaikkan 
tekanannya oleh pompa pembangkit tekanan yang kemudian 
diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-pipa saluran dan 
katup-katup. Gerakkan translasi batang piston dari silinder 
kerja yang diakibatkan oleh tekanan fluida pada ruang silinder 
dimanfaatkan untuk gerak maju dan mundur. 
Komponen-komponen yang membangun hydraulic system 
antara lain: 
a) Hydraulic pump merupakan bagian dari hydraulic system 
yang berfungsi sebagai sumber tenaga untuk 
mensirkulasikan fluida, yaitu putaran pompa 
menggerakkan sudu-sudu sehingga putaran sudu-sudu 
tersebut menjadi sumber energy tekan pada fluida. 
b) Hydraulic tank adalah tempat penampang dari fluida cair. 
 
c) Check valve adalah katup satu arah yang berfungsi 






d) Pilot operated check valve dirancang untuk aliran cairan 
hidrolik yang dapat mengalir bebas pada satu arah dan 
menutup pada arah lawannya,kecuali ada tekanan cairan 
yang dapat membuka. 
e) Control preassure valve berfungsi untuk membatasi 
tekanan operasional dalam sistem hydraulik, yaitu 
mengatur tekanan agar penggerak hidraulik dapat bekerja 
secara berurutan,serta untuk mengurangi tekanan yang 
mengalir dalam saluran tertentu menjadi kecil. 
f) Flow control valve digunakan untuk mengatur volume 
aliran yang berarti mengatur kecepatan gerak actuator 
(piston). Fungsi katup ini adalah untuk membatasi 
kecepatan maksimum gerak piston atau motor hidraulik. 
Untuk membatasi daya yang bekerja pada sistem, untuk 
menyeimbangkan aliran yang mengalir pada cabang- 
cabang rangkaian. 
c. Universal joint 
 
Universal join merupakan komponene yang berfungsi untuk 
mentransmisikan daya dari drive motor dan meredam deviasi dari 
motor axis dan input shaft axis pada instalasi thruster system. 
3. Cara kerja bow thruster 
 
Prinsip kerja bow thruster adalah mengubah energi mekanik 





adalah sumber energi listrik dari generator diubah menjadi energi 
mekanik olek electromotor, proses tersebut terjadi karena adanya 
perbedaan induksi magnet yang relative anatara stator dan rotor pada 
electromotor, hal tersebut mengakibatkan rotor berputar. Putaran rotor 
pada electromotor diteruskan ke gear transmission, pada gear 
transmission putaran tersebut masuk dari input shaft kemudian 
disalurkan ke main shaft, pada main shaft terdapat roda gigi yang 
berfungsi mengatur putaran dari electromotor diteruskan ke penggerak 
akhir. Setelah putaran sesuai yang diharapkan maka putaran pada main 
shaft disalurkan ke output shaft untuk menggerakkan propeller. 
Propeller hub menerima putaran dari output shaft pada transmission gear 
untuk memutar propeller blade. Setelah propeller blade berputar maka 
timbullah gaya kinetik, gaya kinetik tersebut terjadi akibat adanya gaya 
axial antara propeller blade dengan media (air), sehingga menghasilkan 
gaya dorong. Pada propeller blade dapat diatur blade angel nya untuk 
mengontrol pitch propeller sesuai yang di harapkan oleh anjungan. 
 
 
B. Kerangka Pikir Penelitian 
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun skripsi, maka penulis 
menggunakan kerangka pemikiran secara sistematis berupa chart part way. 
Pada kerangka yang disusun penulis, menitik beratkan pada penelitian tentang 
keselamatan bongkar muat yang disebabkan oleh beberapa faktor. Dengan 
memperhatikan fakta-fakta yang menyebabkan terjadinya bahaya, maka 








Gangguan bow thruster 
Penanggulangan Dampak Gangguan 
Analisa pengoperasian bow thruster pada 
saat manouver di MV. Nusantara sejati 
 
 
dalam pengoperasian pesawat bow thruster tersebut. Acuan tersebut berupa 
keselamatan kerja, perawatan dan perbaikan pesawat bow thruster. Hal ini 




























rusak dengan yang 
baru. 
Gangguan pada 




sampah pada bow 
thruster 




Tercapainya pengoperasian bow thruster aman dan 
lancar saat manouver 








C. Definisi Operasional Variabel 
 
Definisi operasional dimaksudkan untuk  menghindari kesalahan 
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 
dalm judul  skripsi. Sesuai dengan judul skripsi yaitu  “Analisa 
pengoperasian bow thruster pada saat manouver di MV. Nusantara sejati”, 
maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu : 
 
Electromotor disisni adalah electromotor AC dengan sumber daya induksi 
bekerja berdasarkan induksi medan magnet stator dan rotornya, dimana arus 
motor bukan berasal dari sumber tegangan tertentu, tapi merupakan arus 
yang terinduksi sebagai akibat adanya perbedaan relatif antara putaran rotor 
dengan medan putar (rotating magnetic field) yang dihasilkan oleh stator. 
 
1. Power transmission gear adalah sistem roda gigi transmisi yang 
berfungsi untuk konversi torsi dan kecepatan (putaran) dari drive motor 
menjadi torsi dan kecepatan yang berbeda-beda untuk diteruskan 
kepenggerak akhir (propeller). 
2. Propeller (baling-baling) adalah suatu alat yang berfungsi untuk 
memindahkan tenaga dengan mengkonversi gerakan rotasi menjadi 
daya dorong untuk menggerakkan sebuah kapal dengan memutar dua 
atau lebih bilah kembar (propeller blade) dari sebuah poros utama. 
3. Pitch Control Device adalah bagian dari bow thruster yang mengatur 





4. Kriteria Consequences adalah akibat apa yang akan terjadi pada 
pengoperasian sistem yang didefinisikan secara kualitatif dan 
mempertimbangkan kerusakan apa yang terjadi . 
5. Kriteria Likelihood adalah frekuensi dimana dalam perhitungannya 










Berdasarkan pembahasan masalah pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 




Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di kapal MV. Nusantara 
Sejati pada tanggal 18 Agustus 2016 sampai dengan 31 Agustus 2017, dapat 
disimpulkan bahwa: 
 
1. Faktor yang mempengaruhi gangguan pengoperasian pada bow thruster di 
kapal MV.Nusantar Sejati adalah 
a. sistem kontrol dari pesawat tersebut yang malfungsion atau tidak 
bekerja dengan baik sehingga pengontrolan bow thruster tidak 
normal, dan berakibat pada terjadinya trouble/gangguan terhadap 
komponen utama penyusun bow thruster. 
b. Perwira jaga tidak mematuhi prosedur pengoperasian bow thruster. 
 
c. Kurangnya perawatan bow thruster yang mengakibatkan bow thruster 
sering mengalami gangguan. 
d. Terdapat sampah pada bow thruster yang menghambat putaran dari 
baling-baling bow thruster. 
2. Dampak dari pengoperasian bow thruster yang tidak normal yaitu 








beban kerja dari generator yang mensuplai arus listrik untuk 
pengoperasianya. 
3. Upaya yang dilakukan untuk mencegah gangguan pengoperasian pada 
bow thruster di MV. Nusantara Sejati yaitu dengan melakukan 
pengecekan atau pengetesan pada komponen dengan menggunakan 
peralatan pengukuran hambatan (ohmmeter) atau alat pengukur insulation 




Sesuai permasalahan  yang  telah  dibahas  dalam  skripsi  ini, penulis 
ingin memberikan saran yang dapat bermanfaat untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. 
Adapun saran penulis adalah sebagai berikut: 
1. Agar kerusakan atau gangguan pada sistem bow thruster dapat 
diminimalisir, maka dalam melaksanakan perbaikan atau perawatan 
terhadap pesawat bow thruster penulis sarankan harus sesuai dengan 
prosedur kerja. Apabila terjadi kerusakan atau gangguan pada komponen- 
komponen bow thruster system, lakukan pengecekan dan perbaikan pada 
komponen yang rusak, sehingga ketika proses manouver kapal tidak 
mengalami kendala yang fatal. 
2. Diharapkan dilaksanakan perawatan dan perbaikan, pengecekan terhadap 
suara dan getaran electromotor setiap pengoperasian, perawatan per-bulan 
terhadap oil filter dan hydraulic oil, perawatan per-tiga bulan terhadap 
komponen-komponen hydraulic system, dan perawatan setahun dua kali 
terhadap controllable pitch proppeller dan remote control system, maka 
gangguan yang mungkin terjadi dapat dihindari, sehingga pesawat bow 
thruster dapat selalu bekerja dengan baik pada waktu kapal manouver 





3. Perwira yang bertanggung jawab terutama masinis III harus rutin 
melakukan pemeriksaan terhadap komponen-komponen sistem permesinan 
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